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Abstrak 

Kegiatan atau pelatihan dan pengembangan dilakukan sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan kerja yang dimiliki pegawai. Kehadiran digital platform perbankan 

tentunya akan mengurangi waktu yang diperlukan untuk melakukan transaksi dan 

meningkatkan efisiensi, serta menyediakan kenyamanan daripada perbankan 

tradisional. Agar dapat bersaing, maka perusahaan perbankan dituntut untuk 

mampu mengikuti jaman. Jika perusahaan dapat mengikuti zaman, maka dapat 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan Tujuan penelitian ini ialah untuk 

menganalisis apakah variabel kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan karyawan, motivasi, serta motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan karyawan. Jenis penelitian ini ialah kuantitatif dengan menggunakan 

sampel sejumlah 67 responden yang terdiri dari karyawan PT BPR BKK Wonogiri. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Didapatkan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05 

atau dengan t-statistik sebesar 4,446 > 1,96 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima 

yang berarti bahwa Teknologi Digital berpengaruh terhadap Keterampilan 

Karyawan. (2) Dengan nilai P-Value sebesar 0,000<0,05 atau dengan t-statistik 

sebesar 1,133 > 1,96 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti bahwa 

motivasi karyawan berpengaruh terhadap keterampilan karyawan. (3) P-Value 

sebesar 0,000 <0,05 atau dengan t-statistik sebesar 2,534 > 1,96 maka Ho2 ditolak 

dan Ha2 diterima yang berarti bahwa Teknologi Digital berpengaruh terhadap 

Motivasi Karyawan. Diperoleh nilai nilai R- Square untuk variabel Keterampilan 

Karyawan adalah 0,910. Perolehan nilai tersebut menjelaskan bahwa presentase 

besarnya Keterampilan Karyawan dapat dijelaskan oleh Oleh Teknologi digital dan 

Motivasi. Hal ini berarti 91% variasi atau perubahan Keterampilan Karyawan 

dipengaruhi oleh oleh Teknologi Digital dan Motivasi sedangkan sisanya sebanyak 

9% dijelaskan oleh sebab lain. 

 

Kata Kunci: teknologi digital, keterampilan karyawan, motivasi karyawan. 

 

Abstract 

Activities or training and development are carried out as an effort to increase the 

work knowledge possessed by employees. The presence of a digital banking 

platform will certainly reduce the time needed to make transactions and increase 

efficiency, as well as provide convenience than traditional banking. In order to 

compete, banking companies are required to be able to keep up with the times. If 

the company can keep up with the times, then it can meet customer needs and 

desires. The purpose of this study is to analyze whether the convenience variable 

has a significant effect on employee skills, motivation, and motivation has a 

significant effect on employee skills. This type of research is quantitative using a 

sample of 67 respondents consisting of employees of PT BPR BKK Wonogiri. The 

results showed (1) P-value was obtained at 0,000 < 0,05 or with a t-statistic of 4,446 
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> 1,96 then Ho1 was rejected and Ha1 was accepted, which means that Digital 

Technology has an effect on Employee Skills. (2) With a P-Value of 0,000 <0,05 

or with a t-statistic of 1,133 > 1,96, Ho2 is rejected and Ha2 is accepted, which 

means that employee motivation affects employee skills. (3) P-Value of 0,000 

<0,05 or with a t-statistic of 2,534 > 1,96 then Ho2 is rejected and Ha2 is accepted 

which means that Digital Technology has an effect on Employee Motivation. 

Obtained the value of R-Square for the variable Employee Skills is 0.910. Obtaining 

this value explains that a large percentage of employee skills can be explained by 

digital technology and motivation. This means that 91% of variations or changes in 

Employee Skills are influenced by Digital Technology and Motivation while the 

remaining 9% is explained by other reasons. 

 

Keywords: digital technology, employee skills, employee motivation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 mendorong perusahaan-perusahaan meningkatkan kapabilitas 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia di tengah tantangan yang makin 

berat dan perubahan pola kerja serba digital. Dalam rangka pengembangan ekonomi 

nasional, model platform digital dianggap sebagai model yang dibutuhkan dengan 

memanfaatkan teknologi digital terkini. Inovasi digital yang dilakukan sejumlah 

bank dalam menjaring penyaluran kredit mulai menorehkan hasil yang positif. 

Inovasi dilakukan perbankan untuk mengikuti perkembangan teknologi dimana 

masyarakat semakin membutuhkan kemudahan layanan. Hal ini didukung oleh 

Otoritas Jasa Keuangan salah satunya dengan mendorong bank perkreditan rakyat 

(BPR) masuk ke dalam platform digital. Otoritas Jasa Keuangan memiliki rencana 

aksi untuk mendukung road map inovasi keuangan digital 2020-2024. Oleh karena 

itu, beberapa inisiatif dilakukan OJK agar masyarakat dapat memperoleh 

keuntungan dari pengembangan digitalisasi. 

Digitalisasi di BPR akan memudahkan pengawasan yang dilakukan oleh 

OJK. Dalam bank perkreditan rakyat baik berbasis umum ataupun berbasis Syariah, 

perubahan digitalisasi belum dilakukan secara masif dan seragam, dianggap belum 

terlalu membutuhkan aplikasi digital terintegrasi untuk membantu proses 

transaksinya (Winasis, 2020). Kehadiran digital platform perbankan tentunya akan 

mengurangi waktu yang diperlukan untuk melakukan transaksi dan meningkatkan 

efisiensi, serta menyediakan kenyamanan daripada perbankan tradisional.  
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Berbicara mengenai keterampilan karyawan, keterampilan hanya dapat 

ditunjukkan melalui kegiatan-kegiatan atau pelatihan dan pengembangan dilakukan 

sebagai upaya meningkatkan pengetahuan kerja yang dimiliki pegawai. Bagi 

pegawai yang mempunyai keterampilan kerja yang baik, maka akan mempercepat 

pencapaian tujuan organisasi, sebaliknya pegawai yang tidak terampil akan 

memperlambat tujuan organisasi. Untuk pegawai baru atau karyawan dengan tugas 

baru diperlukan tambahan keterampilan guna pelaksanaan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya. Keterampilan merupakan kemampuan seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas atau pekerjaan (Arisandy, 2015). 

Agar dapat bersaing, bertahan dan berkembang maka perusahaan perbankan 

dituntut untuk mampu mengikuti jaman. Jika perusahaan dapat mengikuti zaman, 

maka dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Kepuasan pelanggan 

menjadi sesuatu yang sangat berharga. Sesuai tujuan untuk memberikan pelayanan 

berkualitas. Pentingnya peranan pelanggan bagi kelangsungan hidup perusahaan 

seringkali diungkapkan oleh para pelaku bisnis dengan cara mengungkapkannya 

dalam bentuk pujian dan kebanggaan kepada pelanggan. Kata pelanggan adalah 

istilah yang sangat akrab dengan dunia bisnis di Indonesia dimulai dari pedagang 

kecil hingga pedagang besar, dari industri rumah tangga hingga industri berskala 

internasional, dari perusahaan yang bergerak di bidang produksi barang hingga 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa sangat mengerti apa arti kata pelanggan 

itu. Dimana pelanggan adalah pihak yang memakai nilai, mereka membentuk 

harapan akan nilai Hurriyati (2005), maka PT BPR BKK Wonogiri menciptakan 

visi dan misi yang terdapat dalam perusahaan tersebut. Visi PT BPR BKK Wonogiri 

menjadi bank yang sehat, besar, mandiri dan mampu bersaing. Sedangkan misi PT 

BPR BKK Wonogiri meliputi menjalankan usaha sebagai Bank Perkreditan Rakyat 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku; membantu dan 

mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah disegala bidang; 

sebagai mitra usaha masyarakat dalam meningkatkan taraf hidup melalui layanan 

jasa BPR yang professional; serta mengupayakan sumber pendapatan asli daerah. 

Apakah adanya teknologi digital mampu meningkatkan keterampilan karyawan. 
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini ingin membahas bagaimana pengaruh 

teknologi digital terhadap keterampilan karayawan PT BPR BKK Wonogiri di masa 

pandemi Covid-19. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain penelitiannya. 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh pegawai atau sumber daya 

manusia di PT BPR BKK Wonogiri dengan banyak populasi yaitu sejumlah 201 

Karyawan. Berdasarkan jumlah populasi, peneliti mengambil sampel 67 Responden 

yang terdiri dari Karyawan PT. BPR BKK Wonogiri.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber 

data diperoleh dari penyebaran kuisioner penelitian kepada responden yang akan 

diteliti terhadap pengaruh teknologi digital terhadap keterampilan karayawan PT 

BPR BKK Wonogiri di masa pandemi Covid-19. 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan pendekatan Structural 

Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). PLS adalah model 

persaman struktural (SEM) yang berbasis komponen atau varian. Structural 

Equation Model (SEM) adalah salah satu bidang kajian statistik yang dapat menguji 

sebuah rangkaian hubungan yang relatif sulit terukur secara bersamaan.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Evaluasi Outer Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Pengolahan Data Outer Model 

 

3.2 Evaluasi Inner Model 

3.2.1 Uji Path Coefficient 

Berdasarkan skema inner model yang telah ditampilkan pada gambar 1, dapat 

dijelaskan bahwa nilai path coefficient terbesar ditunjukkan dengan pengaruh 

Teknologi digital terhadap Keterampilan Kerja sebesar 4,420. Kemudian pengaruh 

terbesar kedua adalah pengaruh Teknologi digital terhadap Motivasi sebesar 1,237 

dan pengaruh yang paling kecil ditunjukkan oleh pengaruh Motivasi terhadap 

Keterampilan Karyawan sebesar 0,879. 

Berdasarkan uraian hasil tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan variabel 

dalam model ini memiliki path coefficient dengan angka yang positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai path coefficient pada satu variabel 

independen terhadap variabel dependen, maka semakin kuat pula pengaruh antar 

variabel independen terhadap variabel dependen tersebut. 
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3.2.2 Uji R-Square (R2) 

Tabel 1. Nilai R-Square 

Nilai R-

Square 

Variabel 

Nilai R-

Square 

Keterampilan 

Karyawan 

0,910 

 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel diatas, dapat diketahui nilai R- Square untuk 

variabel Keterampilan Karyawan adalah 0,910. Perolehan nilai tersebut 

menjelaskan bahwa presentase besarnya Keterampilan Karyawan dapat dijelaskan 

oleh Oleh Teknologi digital dan Motivasi. 

Hal ini berarti 91% variasi atau perubahan Keterampilan Karyawan 

dipengaruhi oleh oleh Teknologi Digital dan Motivasi sedangkan sisanya sebanyak 

9% dijelaskan oleh sebab lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa R Square pada 

variabel Teknologi Digital adalah moderat. 

3.2.3 Normal Fid Model (NFI) 

Tabel 2. Model Fit 

 Saturated Model Estimated Model 

NFI 0,375 0,375 

 

Nilai NFI mulai 0 – 1 diturunkan dari perbandingan antara model yang 

dihipotesiskan dengan suatu model independen tertentu. Model mempunyai 

kecocokan tinggi jika nilai mendekati 1. Berdasarkan tabel diatas nilai NFI berada 

pada 0,375 yang berarti memiliki kecocokan model yang dapat dinyatakan baik. 

3.2.4 Uji Hipotesis 

Tabel 3. Direct Effect I 

Hipotesis Pengaruh T-Statistics P. Values 

H1 Teknologi Digital 

=> Keterampilan 

Karyawan 

4,446 0,000 

 

Berdasarkan tabel 3 dengan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05 atau dengan t-

statistik sebesar 4,446 > 1,96 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima yang berarti 

bahwa Teknologi Digital berpengaruh terhadap Keterampilan Karyawan. 
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Tabel 4. Direct Effect II 

Hipotesis Pengaruh T-

Statistics 

P. Values 

H2 Motivasi Karyawan  => 

Keterampilan Karyawan 

1,133 0,000 

 

Berdasarkan tabel 4 dengan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05 atau dengan t-

statistik sebesar 1,133 > 1,96 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti 

bahwa  motivasi karyawan berpengaruh terhadap keterampilan karyawan. 

Tabel 5. Direct Effect III 

Hipotesis Pengaruh T-

Statistics 

P. Values 

H3 Teknologi Digital => 

Motivasi Karyawan 

2,534 0,000 

 

Berdasarkan tabel 5 dengan nilai P-Value sebesar 0,000 <0.05 atau dengan 

t-statistik sebesar 2,534 > 1.96 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti 

bahwa  Teknologi Digital berpengaruh terhadap Motivasi Karyawan. 

Tabel 6. Indirect Effect 

Kriteria Teknologi Digital   

t-statistics 26,002 Motivasi Karyawan Keterampilan 

Karyawan P-Value 0,000 0,0336 

 

Berdasarkan tabel 6 dengan nilai P-Value sebesar 0.0336 < 0.05 atau dengan t-

statistics sebesar 26,002 > 1.96 maka Ho4 ditolak dan Ha4 diterima yang berarti 

bahwa Teknologi Digital berpengaruh terhadap Keterampilan Karyawan, Pengaruh 

tidak langsung Teknologi Digital terhadap Keterampilan Karyawan melalui 

Motivasi Karyawan  adalah sebesar 0,336 yang artinya jika Teknologi Digital 

secara signifikan bertambah, maka Keterampilan Karyawan dapat meningkat secara 

langsung dan tidak langsung melalui  Motivasi Karyawan sebesar 33,6%. Pengaruh 

ini bersifat positif.  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh Teknologi 

Digital Terhadap Keterampilan Karyawan PT BPR BKK Wonogiri Di Masa 

Pandemi Covid-19 Dengan Motivasi Sebagai Variabel Mediasi” maka penelitian 

ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
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a. Didapatkan nilai P-Value sebesar 0,000 < 0,05 atau dengan t-statistik sebesar 

4,446 > 1,96 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima yang berarti bahwa Teknologi 

Digital berpengaruh terhadap Keterampilan Karyawan. 

b. Dengan nilai P-Value sebesar 0,000<0,05 atau dengan t-statistik sebesar 1,133 

> 1,96 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti bahwa motivasi 

karyawan berpengaruh terhadap keterampilan karyawan. 

c. P-Value sebesar 0,000 < 0,05 atau dengan t-statistik sebesar 2,534 > 1,96 maka 

Ho2 ditolak dan Ha2 diterima yang berarti bahwa Teknologi Digital 

berpengaruh terhadap Motivasi Karyawan. 

d. Didapatkan P-Value sebesar 0.0336 < 0.05 atau dengan t-statistics sebesar 

26,002 > 1.96 maka Ho4 ditolak dan Ha4 diterima yang berarti bahwa 

Teknologi Digital berpengaruh terhadap Keterampilan Karyawan, Pengaruh 

tidak langsung Teknologi Digital terhadap Keterampilan Karyawan melalui 

Motivasi Karyawan  adalah sebesar 0,336. 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini terkait hasil, 

pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan adalah sebagai berikut: 

a. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk lebih representatif dan bervariatif 

dengan menambah atau menggunakan instrument penilaian sehingga tidak 

terpaku pada hasil satu instrumen saja. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi dan 

memperbanyak sampel pada cakupan objek yang lebih besar. 

c. Kepada PT BPR BKK Wonogiri untuk selanjutnya dapat memberikan ruang 

dan waktu lebih untuk para peneliti untuk terjun langsung dalam proses 

penyebaran kuisioner sehinga dalam pengambilan data tidak memerlukan 

waktu yang lama. 
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